BABI1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seks adalah sebuah pemahaman mengenai perbedaan jenis kelamin manusia
berdasarkan faktor-faktor biologis, hormonal. dan patologis-nya (Husein, 2011).
Perbedaon ini dapat ditunjukkan nmhﬁmmpmduksl laki-laki berupa testis
dan penis, St:bullh:}l, munusia’ berjenis kelamin perempuan mempunyai organ
reproduksi, antary hu:l 'rﬂgm, dan rahim. Adanya organ-srgan tersebut dalam
manusia bertujuan uniuk an keturunan atay menghasilkan anak dengan

mefakukan reprudnk!i tau lﬂt |1ﬂu:na] di mﬁspﬂhl ﬂ.gun hubungan seks.

Namun, dengan perkembungan masyarakat dan doron cksual yang tinggi yang
tidak difmbangi dengan pengetahuan justru mﬂnmgkn‘tﬁnmhhbebm di
masyarakat
| Seks bebas dapat diartikan sehagai hubungan seks yang dilakukan di Tuar
nikoh. w.,fenomma 1 terjndi aniars satu pasongon atao saty unmgdmga.u
lu&g:.ntl-—ﬂﬁ pastngan dun tanpa adanya komitmen ataupun ikatun ﬂm*smnaJ
mtzqid[ Sayangnya, fenomena ini sering terjadi &'ww di bawah
umur yang masih minim adanya sosialisasi mengenai pendidikan seks. Kurang
adanya pmbemu pendidikan seks pada pertiqﬂhﬂhm karnkfer anak dapat
mwm;ﬁn}'mpangmm_pm masa berikutnya
:anlh,mlﬁ
Penyimpangan - seksual merupakan tindaksn hobungan seksual yang
dilakukan untuk mendapatkan kenikmatan seksual dengan tidak sewajomya
{Martiasari, 2019). Fenomena ini dapat dilatarbelakangi oleh faktor internal
(psikologis, kejiwaan) atau eksternal (lingkungan sosial, keluarga), Maraknya

fenomena ini ditandai dengan munculnya pasangan sesama jenis atau lebih dikenal
sebagal goy untuk passngan laki-laki dan fesbian untuk pasangan perempuan.
Selaim iy, munculnya berbagai penyakit menular seks seperti HIV/AIDS menjadi
dampak dari meningkatnya kehidupan seks bebas di masyarakal.



Kehidupan seks bebas di masyarakat modem telah meningkat terutama di
kalangan kehidupan remaja don anak-anak. Berdasarkan data Komite Perlindungan
Anak Indonesia (KPAI) dan Kementerian Kesehatan Republik Indonesia
(Kemienkes RI), sehesar 62,7% dari rentija Indonesia telah melakukes seks di las
nikah dan perempuan yang hamil di luar nikah berasal dari kelompok remaja serta
pernish melakukan aborsi dan terdampak HIV sebesar 30% becusia remaja (UNAS,
2018). Selain itu, terdapa ; jumlah orang dengan HIV di
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ds katadata.co.id, pada tahun
zuzmdmmmlmmhhpemdukymghmpmﬂwmmkm
Asia Tenggara, yaitu sekitar 340.000 jiwa disusul dengan Thailand, Myanmar dan
Vietnam sebagai negara pengidap HIV terbanyak berkutnya. Melalui data-data ini
dapat dijadikan landasan bagi masyarakat terutsma para orang tua untuk
meningkatkan kesadaran adanya pendidikan seks untuk remaja yang sedang
tumbuh kembang,



Pendidikan seks merupakan upaya pemberian informasi dan sosialisasi serta
pembentukan sikap terkail seks. identitas seksual, keintiman dan hubungan
(Chomaria, 2012). Hal int meliputi reproduksi, hubungan seksual, penyimpangan
seksual, relasi emosional, dan aspek-aspek lain yang berkaitan dengan pertlaku
seksual manusia. Selain itw, pendidikan seks merupakan upaya pengajaran,
penyadaran, dan penerangan tentang masalah-masalah seksual kepada remaja,
dimulai sejak anak mulai mengerti mengenai hal-hal yong bersifut nalur seksual
dan perkawinan ﬂ.{lﬁml ia m:mhmi Iuﬂmg apa yang dihalalkan dan
diharamkan {Ulwan, 2009), Berdasarkan hal ini. peran omng tua sangat dibutuhkan
untuk terus mengnmhkan remagn umnk memberikan pengertian dan pemahaman
tentang apa vang harus diketahui mengenai hal mnﬁpﬂbuiehh‘n dan dilarang
tentang identitas seksual manusia terhadap lawan jenis. Pemashaman ini dapat
dw;melnlui adanya sosialisasi pendidikan ﬂmmmnmep}t
ﬂdﬂﬁijﬁ'ﬂlﬁu seks pranikah oleh remaja.

Perilaku scks pranikah adalah segala tinglah laku yang d]dumjgﬂl‘&hlsmi
seksual mulal dari tahapan yang tidak beresiko sampai dengan tahapan beresiko,
sepert intercourse yang dilukukan sebelum menikah | Andayani, 2005 ). Maka dari
ift, Pendidilan seks pranikah dapat diartikan schagsi pendidikan seks yang
diberikan kepada remaja yang belum menikah. Upaya ind perfu ditimgkathan untuk

menekan adanya lonjakan tingkat pesnikahan dini yang tegadi di Indoncsia.

Menurut data Badan anhﬂudukan dan thnmmemm Nasional
EEKI{M}. mulai dari tahun 2010 sampai dengan tahun 2015, terjadi pernikahan
usia dibawah |8 tahun sebanyak 6.083 pasnng_:_qr&_ll_m__hl menurut Badan Pusat
Statistik (BPS). terdapat 10.22% pasangan yang menikah di usia dini pada tahun
2016, yang disurvei dasi. 10.200. numah tangga secara acak (BKKEN, 2018)
Berdasarkan datn fersebut, perlu adanva penyampaian pendidikan seks pranikah
yang salah satunya dapat dilakukan melalui pendidikan seks dalam 1slam,

Pendidikan seks dalam Islam memandang nilai manusia mempunyai hasrat
untuk saling berhubungan. Berdasarkan hal ini, pendidikan seks erat kaitannya dan
terintegrasi dengan pendidikan akidah, pendidikan akhlak. dan pendidikan ibadah
(Siti Sulaitha er f , 2016). Pembenian pendidikan akidah dalom rangka memberikan



kesadaran diri bahwa Tuhan memberikan bimbingan dan pengawasan yang teliti
terkait kehidupan seks serta memberikan hukuman yang adil terhadap pelanggaran.
Pendidikan seks dalam Islam erat kaitannya dengan pendidikan akhlak. Oleh karena
itu, perilaku seks yang sehat merupakan hasil dari kemuliaan akhlak. Selain i,
adanya pemberian pendidikan ibadah adalah untuk memberikan aturzn atau fikih
mengenai penlaku yang diperbolehkan dan dilarang,

Islam menganjurkan adanya pendidikan seks vang tepat diberikan kepada
anak-anak sesuai dmgml usim 'll]nr; im ditujukan agar @nak mampu
mempersiapkan diri lerhadap fase  kedewnsaun yang selanjutnya melalui
pembekalan mgmﬁpﬂﬂlﬁlm Adanya pembekalan diri yang matang
dapal menjadi hekal 'ﬁﬁkw anak untuk anp‘umpmdmasﬂm
Aneaman kekerasan atsupun pelecehan seksual juga akan dapat dinntisipasi dengan
biialeh Mhk melalui pembekalan pendidikan yang Sepetl Nanstn, Benyataannya
tingkat pemshaman masyarakat mengenai pendidikan scks masihlah tergolong
rendah.

Rendahnya pemahaman masysrakat mengenai pendidikan sei:i_i_'jﬂi_ dapat
dilstarbelakangi oleh anggapan babwa topik seks masih menjadi topik yang tabu
untuk dibakas (Counterman dan Kirkwoord, 2013), Selain itu, peran komunikasi
sangat pentmg dalam upaya menyampaikan pendidikan seks tenmasuk pemahaman
akan memen. yang lepat. (Lestan,2015). Peran komunikasi tersebut dapat

menentukan dengan bak il panchng dan sikap anak ferhadsp scks calam
menentukon keharmonisan iuhuup:h masa depan. Upava komunikasi dalam
penyampaian pendidikan seks di zaman sckarang dapat dilakukan dengan banyak
cara, seperti film, poster, mmme. hmﬂhlyal lagi.

MOFM Jogja sebagai salah satu media stasiun radio yang ada di Yogyakarta
turut memberikan upayanya dalam menyampaikan pendidikan seks dalam sudut
pandang fikih islam kepada masyarakat mefalui program barunya vang berjudul
“Bincang Ranjang lslami”. MOQFM Jogja sudah berdini sejak tanggal | Februar
tahun 2006 dibawah naungan KH Abdullah Gymnastiar. Stasiun radio i sudah
dikenal baik oleh para pendengamya sebagai media dakwah untuk para muslim
yang sedang hijrah atsupun keluarga muslim melalui lantunan musik-musik nasyid



dan lagu bertemakan religius lainnya. Pada kesempatan ini, MOQFM Jogja melalui
Program “Bincang Ranjang Islami™ berupaya untuk mengedukasi masyarakat
mengenal pendidikan seks dalom Islam.

Program Youtube “Bincang Ranjang Islami™ merupakan sebuah program
baru inisiasi dari Radio MOFM Jogja dalam upayanya menyampaikan pendidikan
seks melalui sudut pandang fikih Islam kepada para remaja yang dipublikasikan
melalui platform kanal Youtube MOEM Jogja. Program ini juga merupakan hasil
kerjasama antara Uiversitas Aiikom Yogyakara.dan MQFM Jogja dalam
Program Magang Merdeka Beljar Kampus Merdcks (MBKAD

Program Y outube whﬂnﬂg Islami™ merupakan program podeast
berdurasi 10-15 menit yang diisi olch host dun dua fiacsumber yang akan
membahas mengenai  topik-topik seputar pendidikan seks, pen}nhl seks,
penyimpangan seks. dan rumor-rumor yang mengitarinya di masyarakat sambil
m&tﬂlpﬁ:n.wiusl sertn menegaskan kembali sturan-aturan yang mﬂgﬁwdut
pandﬂgm Islam. Program Youtube Bincang Ranjang Islami mempumyai total
14 episode dengan tema topik yang berbeda-beds pada tiap episodenys. Program
i mn&hﬁlﬁmhmgﬂm opini-opini masyarakat yang sudah diwwwanearai oleh
tim produksi sebelumnya vang nantinya akan ﬂhﬂhﬁm.ﬁ podeast bersama
nm.bur Melalui program ini diharspkan dapat m edukasi kepada

Iuymh;lt untuk lebih memerhatikan pendidikan seks ku:ll'lnmt ﬂalﬂ.m sudut
pandang Islam dan melakukan penerapannya

- Numun Wmhn terkait Emlﬂmseks ini menjadi topik
yang tabu di masyarakm dikarenakan anggapip.hm pendidikan seks tidak
selavaknya diberikan kc}ﬂlmkheﬂ [ﬂmmdp Kirkwoord, 2003). Maka
dari itw, hal inl menjodi tantangan bagi Program “Bmcang Ranjang lslami™ untuk
menjelaskan persoalan pendidikan seks dalam Islam kepada masyarakat. Untuk itu,
dalam mengkonsepkan topik pendidikan seks dalam Islam harus direncanakan
secira sistemnatis. Sementara itu, anggapan topik yang tabu juga memberi dampak
terhadap maraknya penyimpangan seksual dan seks bebas vang terjadi di
masyarakat, Hal imi didasarkan pada kurangnya sosialisasi mengenai pendidikan

seks kepada parn pasangan vang menycbabkan tidak adanya rasa moral dan



kesadaran akan konsekuensi tentang hubungan seksuval vang dilakukan. Pendidikan
seks dalam Islam merupakan hal yvang kompleks dan perlu waktu yang tidak
sebentar untuk memahomi aturan atou pedoman secara sepenuhnya. Persoalan-
persoalan ini yang menjadi problematika utoma bagi Islam dalam prosesnya
menyampaikan pendidikan seks.

Untuk menghindari pembahasan yang meluas, maka fokus penelitian ini
adaloh  terkait bngtum:ma cara Program . “Bincang Ranjang  [slami”
mengkonsepsikan pmlﬁ;h.kn seks dalam lslam yang benar, Berdasarkan
problematika fersebut, ppnaﬂﬁ tertarik untuk mengkaji mengr.:nm konsepsi
pendidikan seks dalam Islam melatui strukiur tiga babak pada h'ngmm “Bincang

Ranjang Islami” di MQFM Jogja.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belukong yang telah dijelaskan di atas, maka dapot
rumusan masalah yaite bagaimana konsepst pendidikan seks dnhm Islam melalu
strukfur tiga babak pada Program Bincang Ranjang Islami di MQFM Jogja?

1.3 Tujuan Penclitian

Herdasarkan rumusan masaloh yang ada, penelition imi memiliki tujuan
untuk menjelaskan dan menganalisis. mengenai konsepsi pmd.tdlhu scks dalam
Isfam melalui struktur tiga habak pada Program Bincang Ranjang Tslami di MQFM
Jogja.

1.4 Manfaat Pemclitian
Perelitizn ini memiliki dua mnnfant, meliputi:
1}y Manfaat Akademis
Peneliti diharapkan melalui perelitian ini dopat memberikan pengetahunn
dan dapat dijadikan bahan kajian bagi pembaca dalam memahami
bagaimara konsepsi pendidikan seks dalam islam melalui struktur tiga
babak pada Program Bincang Ranjang Islami di MOQFM Jogja.



2) Manfuat Praktis
Penelitian ini diharapkan memberikan wawasan dan pemahaman untuk para
orang tua mengenai pembinaan pendidikan seks dalam Islam pada anak usia
dini. Sehi'a:lim-.pmeﬁlim irnidapn:digumknnsebngai bnlmnmmbnhm&

untuk melakukan pengambilan data di lapangan.

4} Analisis dan Pembahasan
Peneliti memberikan hasil data yang telah diperoleh melalui wawancara
menggunakan metode yang digunakan mengenai pendidikan seks dalam
Istam.



3) Penutup
Peneliti memberikan kesimpulan berdasarkan hasil penelitian yang telah

diketahui dan  dideskripsikon  schelumnya mengenai konsepsi
pendidikan seks dalam Islam melalui struktur tiga babak pada Program

Bincang Ranjang Islami MQFM Jogj
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